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 ABSTRACT 

 This study aims to analyze the implementation of budget efficiency policies regarding 

School Operational Assistance/Education Operational Assistance (BOS/BOP) at RA 

Raudhatul Amin and their implications for the quality of educational services. The 

research employed a qualitative descriptive method with purposive sampling 

techniques. The research subjects included the head of RA, the BOS/BOP treasurer, 

teachers, and the school committee, selected for their in-depth understanding of budget 

management within the institution. Data were collected through direct observation, in-

depth interviews, and document analysis. The data were analyzed using an interactive 

analysis technique, including data reduction, display, and conclusion drawing. The 

findings reveal that the budget efficiency policy has led to a shift in funding priorities 

and restrictions on the scale of educational activities. The school maintained core 

learning activities by the curriculum, although the provision of new educational tools 

and learning media became limited. The adaptive strategies employed by the school 

included optimizing infaq funds, innovating low-cost learning media using recycled 

materials, adjusting the scale of priority programs, and strengthening collaboration with 

parents and external institutions. This study emphasizes the importance of teacher 

creativity, community participation, and adaptive management in sustaining the quality 

of educational services amid budget constraints. 

 

Keywords: Budget Efficiency, BOS/BOP, Educational Services, Teacher Creativity, 

Adaptive Management 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi kebijakan efisiensi anggaran 

Bantuan Operasional Sekolah/Bantuan Operasional Pendidikan (BOS/BOP) di RA 

Raudhatul Amin serta implikasinya terhadap kualitas layanan pendidikan. Penelitian 

ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik purposive sampling. 

Subjek penelitian meliputi kepala RA, bendahara BOS/BOP, guru, dan komite sekolah 

yang dipilih karena dinilai memahami secara mendalam pengelolaan dana pendidikan 

di lembaga tersebut. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung, 

wawancara mendalam, dan studi dokumentasi. Data dianalisis dengan teknik analisis 

interaktif yang mencakup reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebijakan efisiensi anggaran berdampak pada 

pergeseran prioritas pengelolaan dana dan pembatasan skala kegiatan yang dapat 

dilaksanakan. Sekolah tetap mampu menjalankan pembelajaran inti sesuai kurikulum, 

namun pengadaan alat peraga edukatif dan media pembelajaran baru menjadi 

terbatas. Strategi adaptasi yang diterapkan mencakup optimalisasi dana infaq, inovasi 

media pembelajaran berbahan daur ulang, penyesuaian skala kegiatan prioritas, dan 

penguatan kolaborasi dengan orang tua serta lembaga eksternal. Penelitian ini 
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menegaskan pentingnya kreativitas, partisipasi komunitas, dan manajemen yang 

adaptif dalam menjaga mutu layanan pendidikan di tengah keterbatasan anggaran. 

 

Kata Kunci: Efisiensi Anggaran, BOS/BOP, Layanan Pendidikan, Kreativitas Guru, 

Manajemen Adaptif 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan kebutuhan fundamental dalam kehidupan manusia karena tanpa 

pendidikan, perkembangan dan kemajuan suatu kelompok masyarakat tidak mungkin tercapai. 

Melalui pendidikan, suatu bangsa dapat mewujudkan tujuan hidup yang lebih maju, sejahtera, 

dan bahagia sesuai dengan pandangan hidupnya (Wartinah et al., 2024). Dalam pelaksanaannya, 

pendidikan melibatkan upaya sadar dari individu atau kelompok yang memiliki rasa tanggung 

jawab untuk membangun masa depan generasi berikutnya (Suriansyah, 2011). Lebih jauh, 

pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai ruang 

pembentukan sistem nilai, penguatan keadilan sosial, dan pengembangan peradaban yang 

berkelanjutan (Mukhtar et al., 2025; Tangahu et al., 2025). Namun demikian, tantangan dalam 

pengelolaan pendidikan semakin kompleks, baik terkait dengan kondisi kerja tenaga pendidik 

yang mempengaruhi kualitas layanan (Civera et al., 2025), maupun isu eksklusi dan 

ketidaksetaraan akses yang masih dialami oleh kelompok rentan di berbagai sistem pendidikan 

(Engelmeier et al., 2025). 

Untuk mendukung pemerataan dan peningkatan kualitas pendidikan, Pemerintah Indonesia 

telah mengalokasikan anggaran yang signifikan melalui berbagai program pendanaan, salah 

satunya adalah Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dan Bantuan Operasional Pendidikan (BOP). 

Program BOS/BOP dirancang untuk membantu satuan pendidikan dalam memenuhi kebutuhan 

operasional non-personal sehingga sekolah dapat menyelenggarakan layanan pendidikan secara 

optimal (Maknun et al., 2025; Istiana et al., 2025). Pengelolaan dana BOS yang efektif berkontribusi 

langsung pada peningkatan mutu pendidikan melalui pemenuhan kebutuhan sarana dan 

prasarana, kesejahteraan tenaga pendidik, serta dukungan kegiatan pembelajaran (Setiawan & 

Miharja, 2025). Studi lain menegaskan bahwa pengelolaan dana BOS yang tepat dan akuntabel di 

tingkat sekolah menengah kejuruan mampu meningkatkan efisiensi penggunaan anggaran serta 

mendukung kelangsungan program pendidikan (Intan & Zulkarnain, 2022; Maknun et al., 2025). 

Selain itu, evaluasi pengelolaan dana BOS di jenjang pendidikan dasar menunjukkan pentingnya 

penguatan transparansi dan perencanaan anggaran agar penggunaan dana lebih optimal dalam 

mendukung aktivitas belajar mengajar (Turambi et al., 2024; Nuryanti et al., 2023). 

Namun demikian, dalam beberapa tahun terakhir, pemerintah mulai memberlakukan 

kebijakan efisiensi anggaran sebagai bagian dari strategi nasional dalam menyeimbangkan fiskal 

(Hartono, 2025). Kebijakan efisiensi ini secara langsung mempengaruhi besaran alokasi dana 

pendidikan, termasuk dana BOS/BOP (Muiz et al., 2024). Di satu sisi, kebijakan ini bertujuan untuk 

meningkatkan efektivitas pemanfaatan anggaran dan mendorong kemandirian pengelolaan di 

tingkat satuan pendidikan (Nurhidayah et al., 2024; Hidayat et al., 2025). Namun, di sisi lain, 

terdapat kekhawatiran bahwa penerapan kebijakan efisiensi tanpa diikuti oleh peningkatan 
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kapasitas manajerial di sekolah dapat berdampak negatif terhadap kualitas layanan pendidikan, 

terutama pada sekolah-sekolah swasta kecil dan menengah yang bergantung pada dana 

BOS/BOP (Sudarminoto & Harto, 2025; Hidayat et al., 2023). Selain itu, dalam konteks pengelolaan 

anggaran, ketidakseimbangan antara efisiensi dan efektivitas seringkali menimbulkan risiko pada 

mutu pendidikan yang sulit terdeteksi jika indikator evaluasi tidak diterapkan secara komprehensif 

(Muiz et al., 2024; Sudarminoto & Harto, 2025). Beberapa studi juga menegaskan pentingnya 

integrasi inovasi teknologi informasi dalam pengelolaan pendidikan untuk mengoptimalkan 

efisiensi anggaran secara berkelanjutan (Putri et al., 2024).. 

RA Raudhatul Amin, sebagai lembaga pendidikan anak usia dini, merupakan contoh konkret 

satuan pendidikan yang terdampak langsung oleh kebijakan efisiensi anggaran. Sebagai institusi 

yang melayani peserta didik dari latar belakang sosial ekonomi yang beragam, keberadaan serta 

optimalisasi pemanfaatan dana BOS/BOP menjadi komponen krusial dalam menjaga 

keberlangsungan dan kualitas layanan pendidikan. Dana tersebut digunakan untuk mendukung 

penyediaan media pembelajaran, pemeliharaan sarana dan prasarana, pelaksanaan kegiatan 

pendukung, serta pemenuhan kebutuhan kesejahteraan pendidik. Penyesuaian atau pengurangan 

anggaran berisiko memunculkan keterbatasan dalam pemenuhan kebutuhan operasional yang 

berdampak pada kualitas layanan pendidikan secara keseluruhan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi kebijakan efisiensi anggaran 

pendidikan, khususnya terkait pengelolaan dana BOS/BOP di RA Raudhatul Amin, serta mengkaji 

secara mendalam implikasinya terhadap kualitas layanan pendidikan yang diselenggarakan. Selain 

itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi kendala yang dihadapi satuan pendidikan 

dalam mengelola anggaran terbatas dan mengeksplorasi strategi adaptif yang diterapkan untuk 

menjaga mutu layanan pendidikan tetap optimal. Kajian ini penting dilakukan untuk memberikan 

gambaran empiris mengenai dampak kebijakan efisiensi anggaran pada tingkat operasional 

satuan pendidikan anak usia dini. Temuan penelitian diharapkan dapat menjadi dasar 

pertimbangan bagi pengambil kebijakan, pengelola sekolah, dan pemangku kepentingan dalam 

merancang strategi pengelolaan anggaran yang efektif, adaptif, dan berkelanjutan agar kualitas 

layanan pendidikan tetap terjaga meskipun dalam kondisi keterbatasan anggaran. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 

memperoleh pemahaman mendalam mengenai implementasi kebijakan efisiensi anggaran 

BOS/BOP serta implikasinya terhadap kualitas layanan pendidikan di RA Raudhatul Amin. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi fenomena 

secara alami dan menyeluruh dalam konteks yang sebenarnya, dengan menitikberatkan pada 

makna, pengalaman, dan persepsi para pelaku pendidikan terkait pengelolaan anggaran 

(Creswell, 2016). Melalui pendekatan ini, penelitian dapat mendeskripsikan secara detail proses 

pengelolaan anggaran, dampaknya terhadap layanan pendidikan, serta tantangan yang dihadapi 

di lapangan. Desain deskriptif kualitatif dianggap tepat karena penelitian ini tidak bertujuan untuk 
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menguji hipotesis, melainkan untuk menggambarkan secara komprehensif bagaimana kebijakan 

efisiensi anggaran diterapkan, termasuk dampaknya terhadap pembelajaran, fasilitas, dan 

kesejahteraan pendidik di RA Raudhatul Amin. Dengan demikian, pendekatan ini memungkinkan 

peneliti mengungkapkan makna dan pengalaman partisipan dalam situasi yang nyata. 

Penelitian ini dilaksanakan di RA Raudhatul Amin, sebuah lembaga pendidikan anak usia 

dini yang terdampak oleh kebijakan efisiensi anggaran BOS/BOP. Lokasi ini dipilih secara 

purposive karena dinilai sesuai dengan fokus penelitian dan dapat memberikan informasi yang 

kaya mengenai fenomena yang diteliti. Penentuan subjek penelitian menggunakan purposive 

sampling, yaitu teknik pemilihan subjek berdasarkan pertimbangan tertentu untuk memilih 

individu yang dianggap paling memahami permasalahan dan dapat memberikan informasi yang 

mendalam (Guarte & Barrios, 2006). Subjek penelitian terdiri atas kepala RA, bendahara BOS/BOP, 

guru, dan komite sekolah. Kepala RA dipilih karena berperan dalam pengambilan keputusan dan 

kebijakan pengelolaan dana, bendahara terlibat langsung dalam administrasi dan realisasi 

anggaran, guru dapat memberikan informasi tentang dampak kebijakan terhadap proses 

pembelajaran, sementara komite sekolah dapat memberikan perspektif dari sisi partisipasi 

masyarakat dan pengawasan dana. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu observasi, 

wawancara mendalam, dan studi dokumentasi yang dilaksanakan secara sistematis untuk 

memperoleh informasi yang lengkap dan akurat. 

a. Observasi Langsung 

Observasi dilakukan secara langsung di lingkungan RA Raudhatul Amin untuk mengamati 

proses perencanaan, pelaksanaan, dan pemanfaatan dana BOS/BOP. Fokus observasi meliputi 

penggunaan dana dalam mendukung kegiatan pembelajaran, pemeliharaan fasilitas, serta 

penyediaan media pendidikan. Lembar observasi disusun untuk mencatat aspek-aspek 

penting seperti kondisi fasilitas, penyediaan alat peraga, dan dukungan kegiatan operasional 

harian. Observasi dilakukan berulang kali untuk memperoleh data yang konsisten dan 

menggambarkan kondisi nyata di lapangan. 

b. Wawancara Mendalam 

Wawancara dilakukan dengan kepala RA, bendahara BOS/BOP, guru, dan perwakilan komite 

sekolah secara tatap muka dengan menggunakan pedoman wawancara semi-terstruktur. 

Teknik ini bertujuan untuk menggali lebih dalam bagaimana proses pengelolaan dan 

pemanfaatan dana BOS/BOP berjalan, kendala yang dihadapi dalam kondisi efisiensi 

anggaran, serta strategi yang digunakan untuk menjaga kualitas layanan pendidikan. 

Wawancara dengan komite sekolah bertujuan untuk mengetahui tingkat keterlibatan dan 

pengawasan masyarakat dalam proses pengelolaan dana. Seluruh wawancara direkam dan 

dicatat untuk keperluan analisis. 

c. Studi Dokumentasi 

Studi dokumentasi dilakukan untuk mengkaji dokumen-dokumen penting yang berkaitan 

dengan pengelolaan dana BOS/BOP, seperti Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS), 

laporan realisasi anggaran, notulen rapat, serta bukti fisik penggunaan dana. Dokumentasi ini 
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digunakan untuk memverifikasi data dari hasil observasi dan wawancara, serta untuk menilai 

kesesuaian antara rencana dan pelaksanaan di lapangan. 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri yang berperan aktif dalam 

pengumpulan, analisis, dan interpretasi data (Frels & Onwuegbuzie, 2013). Selain itu, penelitian 

ini menggunakan instrumen bantu berupa lembar observasi, pedoman wawancara, dan format 

dokumentasi. Lembar observasi disusun untuk mencatat aktivitas pengelolaan dan pemanfaatan 

dana secara sistematis. Pedoman wawancara semi-terstruktur disusun dengan pertanyaan terbuka 

yang memungkinkan eksplorasi mendalam terkait kebijakan efisiensi, pengelolaan dana, dampak 

yang dirasakan, dan strategi adaptasi (Evans, Morrell, & Spiby, 2017). Format dokumentasi 

digunakan untuk mengatur proses pengumpulan dokumen resmi yang relevan. Penggunaan 

kombinasi instrumen ini bertujuan untuk memperoleh data yang komprehensif dan 

memungkinkan triangulasi untuk meningkatkan keabsahan data. 

Data dalam penelitian ini dianalisis menggunakan teknik analisis interaktif yang meliputi 

tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Bulmer, 2017). 

Reduksi data dilakukan dengan memilah dan memfokuskan data yang relevan dengan tujuan 

penelitian. Data yang telah direduksi disajikan dalam bentuk narasi deskriptif untuk 

mempermudah proses interpretasi dan penyusunan kesimpulan. Untuk menjamin keabsahan 

data, peneliti menggunakan triangulasi sumber dan metode, yaitu membandingkan dan 

mengkaitkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi guna menguji konsistensi dan akurasi 

data yang diperoleh. Triangulasi ini bertujuan untuk meningkatkan kredibilitas dan keandalan 

hasil penelitian. Secara umum, penelitian ini mengikuti beberapa tahapan, yaitu: 

a. Perencanaan: Meliputi penentuan lokasi, subjek, dan penyusunan instrumen penelitian. 

b. Pengumpulan Data: Dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi di RA 

Raudhatul Amin. 

c. Analisis Data: Menggunakan teknik analisis interaktif yang terdiri atas reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan 

d. Penyusunan Laporan: Berdasarkan temuan yang telah dianalisis secara sistematis untuk 

menjawab fokus penelitian. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

a. Pelaksanaan Kebijakan Efisiensi Anggaran BOS/BOP di RA Raudhatul Amin 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa RA Raudhatul Amin mengalami dampak nyata dari 

kebijakan efisiensi anggaran, yang terlihat dari pengurangan signifikan dalam jumlah dana BOP 

yang diterima dibandingkan tahun sebelumnya. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala RA 

dan bendahara BOS/BOP, sekolah tetap berupaya menjaga kualitas layanan pendidikan dengan 

melakukan penyesuaian pada program dan kegiatan, mengacu pada petunjuk teknis (juknis) 

terbaru yang lebih ketat. Hasil observasi lapangan mengonfirmasi bahwa proses pencairan dana 

berjalan lancar tanpa hambatan administratif. Namun, terdapat perubahan signifikan dalam 

juknis, seperti pembatasan kegiatan pelatihan guru yang hanya diperbolehkan satu kali dalam 



 
70 Jurnal Ilmiah Pendidik Indonesia, 4(1), 2025, pp. 65 – 80  

 

 

 

 

satu tahun ajaran. Selain itu, alokasi dana kini diprioritaskan untuk pemenuhan Standar Nasional 

Pendidikan (SNP), digitalisasi madrasah, dan layanan inklusif bagi peserta didik berkebutuhan 

khusus. 

Melalui studi dokumentasi terhadap RKAS dan laporan penggunaan dana, ditemukan 

bahwa alokasi dana BOP sepenuhnya diarahkan pada kebutuhan prioritas tersebut, sementara 

program-program seperti pelatihan guru non-rutin dan pengembangan potensi siswa di luar 

lingkungan sekolah terpaksa dikurangi atau bahkan dihapuskan. Dokumen juga menunjukkan 

tidak adanya rencana pengadaan alat pembelajaran berbiaya tinggi atau infrastruktur berskala 

besar dalam periode anggaran berjalan. Berdasarkan wawancara mendalam dengan guru dan 

komite sekolah, terungkap bahwa kebijakan efisiensi ini menyebabkan sekolah kesulitan 

menganggarkan pengadaan sarana pembelajaran baru dengan biaya tinggi, kecuali jika ada 

dukungan dana dari sumber alternatif seperti infaq orang tua atau donasi pihak eksternal. Komite 

sekolah juga menegaskan bahwa perubahan ini membatasi fleksibilitas lembaga dalam 

mengembangkan program-program inovatif dan non-prioritas. Meskipun tidak terdapat kendala 

administratif dalam pencairan dana, kebijakan efisiensi anggaran berdampak pada pergeseran 

prioritas alokasi dan mempersempit ruang gerak lembaga dalam meningkatkan kualitas sarana 

dan program pengayaan. Temuan ini menunjukkan bahwa sekolah harus beradaptasi dengan 

mengoptimalkan dana yang tersedia dan mengurangi skala kegiatan yang tidak masuk dalam 

prioritas juknis terbaru. 

Tabel 1. Temuan Penelitian 

Aspek Observasi Langsung 
Wawancara 

Mendalam 
Studi Dokumentasi 

Pencairan Dana 

Tidak ada 

keterlambatan 

pencairan. 

Pencairan berjalan 

lancar sesuai jadwal 

triwulan. 

Laporan realisasi 

pencairan tepat waktu 

tersedia. 

Program Pelatihan Guru 

Tidak ada kegiatan 

pelatihan saat semester 

berjalan. 

Pelatihan hanya dapat 

dilakukan satu kali 

dalam satu tahun 

ajaran. 

Tercatat hanya satu 

kegiatan pelatihan 

dalam dokumen RKAS. 

Pengadaan Sarana 

Sarana rusak ringan 

seperti LCD belum 

diganti. 

Pengadaan alat 

berbiaya besar dialihkan 

ke dana infaq/SPP. 

RKAS tidak 

menganggarkan 

pembelian alat mahal. 

Media Pembelajaran 

Guru banyak 

menggunakan bahan 

bekas seperti kardus 

dan botol plastik. 

Guru berinisiatif 

membuat media kreatif 

berbahan murah. 

Tidak ada pengadaan 

media baru di semester 

berjalan. 

Program Siswa Luar 

Sekolah 

Tidak ada kegiatan 

siswa di luar lingkungan 

sekolah. 

Kegiatan luar sekolah 

ditiadakan akibat 

keterbatasan anggaran. 

Program 

pengembangan di luar 

lingkungan dihapus dari 

RKAS. 

Kontribusi Orang Tua 

Orang tua turut 

menyumbang bahan 

praktik seperti kertas 

bekas. 

Keterlibatan orang tua 

meningkat dalam 

mendukung kebutuhan 

belajar. 

Dana infaq meningkat 

30% dibandingkan 

tahun sebelumnya. 
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Prioritas Anggaran 

Aktivitas tetap berjalan 

namun dengan 

penyesuaian skala 

kegiatan. 

Dana difokuskan untuk 

SNP dan digitalisasi 

madrasah. 

RKAS menunjukkan 

prioritas anggaran pada 

kebutuhan pokok. 

 

b. Dampak Kebijakan Efisiensi terhadap Kualitas Layanan Pendidikan di RA Raudhatul 

Amin 

Hasil observasi di dalam kelas dan wawancara mendalam dengan guru menunjukkan bahwa 

kebijakan efisiensi anggaran tidak secara langsung menghambat pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran inti. Aktivitas belajar mengajar tetap berjalan sesuai jadwal dan kurikulum, namun 

terjadi penurunan ketersediaan alat peraga edukatif (APE) dan media pembelajaran baru. 

Beberapa rencana pengadaan sarana, seperti alat peraga sensorik, puzzle kayu, dan LCD 

proyektor, harus ditunda karena keterbatasan dana. Guru berinisiatif mengembangkan media 

pembelajaran alternatif dengan memanfaatkan bahan bekas seperti kardus, botol plastik, dan 

kertas koran. 

Kegiatan berbasis proyek dan aktivitas luar ruangan tetap dilaksanakan dengan beberapa 

penyesuaian: 

 Skala kegiatan diperkecil. 

 Biaya kegiatan ditekan seminimal mungkin. 

 Kegiatan luar sekolah yang memerlukan transportasi diganti dengan eksplorasi lingkungan 

sekitar sekolah (belajar di taman sekitar dan area lapangan). 

Studi dokumentasi pada program pembelajaran menunjukkan bahwa kurikulum dan 

program tematik tetap dijalankan sesuai standar yang berlaku. Guru memaksimalkan media visual 

sederhana seperti gambar, poster, dan video pembelajaran yang dapat diakses secara gratis atau 

dibuat sendiri. 

Hasil wawancara dengan kepala RA dan analisis dokumen keuangan mengindikasikan 

adanya dampak pada kesejahteraan guru non-ASN. Terdapat penyesuaian nominal honor guru 

secara proporsional mengikuti pengurangan alokasi dana BOP. Selain itu, sistem pencairan dana 

berubah dari semesteran menjadi triwulanan, sehingga pengelolaan keuangan menjadi lebih ketat 

dan menuntut perencanaan yang cermat agar kebutuhan operasional tetap dapat terpenuhi 

setiap triwulan. 

Berdasarkan triangulasi data observasi, wawancara, dan dokumentasi, meskipun secara 

formal kualitas layanan pendidikan tetap dipertahankan, terdapat risiko jangka panjang berupa: 

 Penurunan motivasi guru akibat keterbatasan insentif. 

 Terbatasnya akses siswa terhadap media pembelajaran modern. 

 Potensi penurunan capaian pembelajaran jika keterbatasan sarana terus berlanjut. 

 

Tabel 2. Temuan Penelitian 

Aspek Temuan Observasi Temuan Wawancara 
Temuan Studi 

Dokumentasi 
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Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Pembelajaran tetap 

berjalan sesuai jadwal 

dan kurikulum. 

Guru menyesuaikan 

metode dan media 

pembelajaran yang 

hemat biaya. 

Program tematik tetap 

dijalankan sesuai 

standar. 

Media Pembelajaran 

Penggunaan bahan 

bekas seperti kardus 

dan botol plastik. 

Rencana pengadaan 

APE dan LCD proyektor 

ditunda. 

Tidak ada alokasi 

pengadaan media baru 

dalam RKAS tahun 

berjalan. 

Kegiatan Luar Kelas 

Kegiatan dilakukan di 

lingkungan sekitar 

sekolah. 

Kegiatan di luar sekolah 

dialihkan untuk 

menghemat 

transportasi. 

Dokumen program 

menunjukkan 

penghapusan kegiatan 

luar sekolah. 

Pelatihan Guru 

Tidak ada pelatihan 

tambahan pada 

semester berjalan. 

Pelatihan dibatasi 

maksimal satu kali per 

tahun. 

RKAS mencatat hanya 

satu pelatihan dalam 

tahun ajaran berjalan. 

Kesejahteraan Pendidik 

Honor guru tetap 

dibayarkan, namun 

dengan nominal 

disesuaikan. 

Honor guru non-ASN 

disesuaikan dengan 

proporsi pengurangan 

dana. 

Dokumen keuangan 

menunjukkan 

penurunan nominal 

honor secara 

proporsional. 

Pengelolaan Keuangan 

Pencairan dana berjalan 

triwulanan, tidak 

semesteran. 

Kepala RA menyusun 

rencana pengeluaran 

yang lebih ketat. 

Jadwal pencairan dana 

tercatat setiap triwulan. 

Risiko Jangka Panjang 

Keterbatasan media 

pembelajaran baru 

terlihat dalam kegiatan 

kelas. 

Guru menyampaikan 

kekhawatiran 

menurunnya motivasi 

mengajar. 

Potensi penurunan 

kualitas pembelajaran 

tercatat dalam catatan 

rapat komite. 

 

c. Strategi Adaptasi RA Raudhatul Amin dalam Menjaga Mutu Layanan Pendidikan 

Melalui wawancara dengan kepala RA dan bendahara sekolah, teridentifikasi bahwa sekolah 

melakukan penyusunan ulang prioritas anggaran dengan fokus pada program yang bersifat wajib, 

seperti pengadaan alat peraga sederhana dan pelaksanaan kegiatan keagamaan yang 

mendukung pembelajaran inti. Sekolah mengoptimalkan pemanfaatan dana infaq bulanan dan 

SPP untuk membiayai program-program yang tidak dapat lagi didukung oleh BOP, seperti 

pengadaan bahan praktik harian dan peringatan hari besar Islam. Laporan keuangan 

menunjukkan peningkatan penggunaan dana infaq hingga 35% dibandingkan tahun sebelumnya. 

Observasi di kelas dan hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa guru-guru secara 

konsisten berinovasi dengan menggunakan bahan daur ulang seperti kardus bekas, botol air 

mineral, dan kertas koran untuk membuat media pembelajaran yang kreatif. 

Penjadwalan ulang kegiatan diterapkan dengan membagi program menjadi: 

 Program prioritas: pembelajaran inti dan kegiatan keagamaan. 

 Program yang dapat ditunda: kunjungan edukasi dan pelatihan non-rutin. 

Dokumen perencanaan semester mencatat adanya penghapusan sementara kegiatan 

yang memerlukan biaya transportasi dan pengadaan alat baru yang mahal. 
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Program-program utama seperti pendidikan karakter, kegiatan keagamaan, dan 

pembelajaran berbasis STEAM tetap dijalankan, meskipun dengan skala sederhana. Kegiatan luar 

sekolah yang biasanya melibatkan biaya, seperti kunjungan ke taman kota atau museum, 

digantikan dengan aktivitas eksplorasi lingkungan sekitar sekolah. 

Guru memanfaatkan taman sekitar dan ruang terbuka di lingkungan sekolah sebagai area 

pembelajaran berbasis observasi. Dokumentasi pelaksanaan kegiatan menunjukkan penyesuaian 

anggaran pada setiap kegiatan yang dilaksanakan. 

RA Raudhatul Amin memperluas kerja sama dengan lembaga eksternal, seperti: 

 Menjadi RA binaan Dharma Wanita Persatuan (DWP). 

 Menjalin kemitraan dengan KPK RI untuk pendidikan antikorupsi. 

Kolaborasi dengan orang tua juga semakin dioptimalkan. Berdasarkan rekap data 

kontribusi dari rapat bulanan komite, partisipasi orang tua dalam pengadaan bahan praktik 

meningkat sebesar 30% dibandingkan tahun sebelumnya. Orang tua kini secara rutin 

menyediakan bahan-bahan praktik seperti kardus bekas, botol plastik, dan bahan alam untuk 

kegiatan tematik. 

 

Tabel 3. Strategi Adaptasi RA Raudhatul Amin 

Strategi Adaptasi Temuan Wawancara Temuan Observasi 
Temuan Studi 

Dokumentasi 

Penguatan Skala 

Prioritas dan Sumber 

Alternatif 

Penguatan alokasi dana 

infaq dan SPP untuk 

menutup kekurangan 

akibat pengurangan 

BOP. 

Dana infaq digunakan 

untuk pengadaan alat 

peraga sederhana dan 

kegiatan peringatan 

hari besar. 

Laporan keuangan 

menunjukkan 

peningkatan 

penggunaan dana infaq 

sebesar 35% 

dibandingkan tahun 

sebelumnya. 

Inovasi Media 

Pembelajaran Berbiaya 

Rendah 

Guru secara aktif 

mengembangkan 

media dari bahan daur 

ulang seperti kardus, 

botol plastik, dan kertas 

koran. 

Penggunaan alat 

peraga dari bahan 

bekas dalam kegiatan 

pembelajaran terpantau 

di seluruh kelas. 

Perencanaan semester 

menunjukkan 

penghapusan 

sementara kegiatan 

yang memerlukan biaya 

tinggi. 

Penyesuaian Skala 

Kegiatan Prioritas 

Kegiatan luar sekolah 

dialihkan menjadi 

kegiatan eksplorasi di 

lingkungan sekitar 

sekolah. 

Observasi mencatat 

pelaksanaan kegiatan 

eksplorasi di taman 

sekitar sebagai 

pengganti kunjungan 

edukasi. 

Dokumen pelaksanaan 

kegiatan mencatat 

pengurangan biaya 

pada aktivitas luar 

ruangan sebesar 40%. 

Penguatan Kolaborasi 

Eksternal 

Kerja sama dengan KPK 

RI dan DWP Kanwil 

Kemenag Kalimantan 

Selatan untuk 

mendukung pendidikan 

karakter dan 

antikorupsi. 

Partisipasi orang tua 

dalam menyediakan 

bahan praktik terlihat 

pada setiap kegiatan 

tematik. 

Rekap kontribusi orang 

tua menunjukkan 

peningkatan partisipasi 

sebesar 30% 

dibandingkan tahun 

sebelumnya. 
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Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebijakan efisiensi anggaran di RA Raudhatul Amin 

telah mengubah prioritas pengelolaan dana pendidikan, meskipun proses administratif seperti 

pencairan dana tetap berjalan lancar. Temuan ini sejalan dengan hasil studi Ardiansyah (2024) 

yang menegaskan bahwa efisiensi anggaran dalam lembaga pendidikan menuntut pengelolaan 

yang lebih selektif dan berbasis skala prioritas untuk memastikan kelancaran operasional. 

Pemerintah memang memiliki peran penting dalam mendorong peningkatan kualitas layanan 

pendidikan, namun kebijakan efisiensi terkadang menuntut satuan pendidikan untuk beradaptasi 

secara mandiri dengan keterbatasan yang ada (Ilham et al., 2023). Dalam konteks ini, pengelolaan 

pembiayaan yang efektif seperti yang diterapkan RA Raudhatul Amin menjadi sangat penting 

untuk menjaga mutu layanan, sebagaimana juga diungkapkan oleh Karimah (2022) dalam 

penelitiannya pada lembaga pendidikan Islam yang menghadapi keterbatasan anggaran. Selain 

itu, strategi efisiensi teknis yang dilakukan RA Raudhatul Amin melalui penyesuaian program 

prioritas dan optimalisasi sumber daya lokal juga sejalan dengan temuan Amalia dan Mawaddah 

(2023) yang menekankan pentingnya efisiensi pengelolaan di daerah dengan keterbatasan fiskal 

untuk tetap mempertahankan kualitas pendidikan. 

Meskipun tidak ditemukan hambatan dalam proses pencairan dana, pembatasan ruang 

gerak penggunaan anggaran menyebabkan sekolah harus melakukan reposisi prioritas kegiatan. 

Kondisi ini sejalan dengan temuan Soro et al. (2024) yang mengungkapkan bahwa manajemen 

pembiayaan yang ketat mendorong sekolah untuk menyusun ulang prioritas agar efektivitas 

pembelajaran tetap terjaga. Dalam konteks efisiensi, penerapan strategi pengelolaan anggaran 

yang adaptif menjadi kunci sebagaimana dijelaskan oleh Saputra dan Rahayuningsih (2025), yang 

menekankan pentingnya optimalisasi pengeluaran operasional sekolah untuk menyesuaikan 

dengan alokasi yang terbatas. Pengawasan dan pengendalian anggaran yang ketat juga 

diperlukan agar efisiensi biaya pendidikan dapat dicapai tanpa mengorbankan kualitas layanan 

(Nurdiyanti, 2021). Dukungan sistem digital seperti ARKAS turut berperan dalam membantu 

sekolah mengelola dana secara lebih transparan dan efisien (Khoeriyah & Suryaman, 2025). 

Temuan ini juga didukung oleh Fakhiroh et al. (2024) yang menyatakan bahwa efektivitas 

pengelolaan dana BOS memerlukan ketepatan dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan 

yang sesuai dengan kebutuhan utama satuan pendidikan. Lebih jauh, manajemen strategis yang 

fleksibel menjadi penting dalam memberdayakan sekolah untuk tetap produktif di tengah 

keterbatasan anggaran (Murniati & Usman, 2009). 

Dari sisi pelaksanaan pembelajaran, efisiensi anggaran tidak secara langsung menghambat 

kegiatan pembelajaran inti, tetapi membatasi penyediaan alat peraga edukatif dan media 

pembelajaran baru. Guru berupaya mengatasi keterbatasan tersebut dengan mengembangkan 

media dari bahan bekas, yang konsisten dengan penelitian yang menekankan pentingnya inovasi 

media pembelajaran berbiaya rendah dalam menjaga kualitas layanan pendidikan di tengah 

keterbatasan anggaran (Kurniady, 2017; Wahyuningsih, 2019). Selain itu, akuntabilitas, 

transparansi, dan efisiensi dalam pengelolaan anggaran menjadi faktor penting dalam 

memastikan produktivitas sekolah tetap terjaga meskipun sumber daya terbatas (Prapliyati & 
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Margunani, 2019; Christian, 2023). Temuan ini menunjukkan bahwa keterbatasan anggaran dapat 

diatasi dengan pengelolaan yang efektif dan partisipasi aktif dari seluruh pemangku kepentingan 

dalam lingkungan sekolah. 

Kebijakan efisiensi anggaran mendorong satuan pendidikan, seperti RA Raudhatul Amin, 

untuk menyesuaikan prioritas dan strategi pengelolaan dana. Meskipun terjadi pengurangan 

alokasi dan pembatasan kegiatan luar sekolah, pembelajaran inti tetap berjalan dengan 

memanfaatkan pendekatan sederhana, berbasis lingkungan sekitar, dan media pembelajaran hasil 

kreasi guru. Penguatan kreativitas guru menjadi kunci dalam mempertahankan efektivitas 

pembelajaran di tengah keterbatasan. Pada sisi kesejahteraan pendidik, kebijakan efisiensi 

berdampak pada penyesuaian honor dan pola pencairan yang menuntut pengelolaan keuangan 

yang lebih cermat. Kondisi ini memerlukan dukungan manajerial yang responsif agar tidak 

mengurangi motivasi pendidik.  

Strategi adaptasi yang diterapkan oleh RA Raudhatul Amin mencakup penguatan skala 

prioritas, pemanfaatan sumber dana alternatif, inovasi media pembelajaran berbiaya rendah, serta 

penguatan kolaborasi dengan orang tua dan lembaga eksternal. Partisipasi aktif orang tua dalam 

penyediaan bahan praktik dan dukungan komunitas menjadi elemen penting dalam menjaga 

stabilitas layanan pendidikan. Kemitraan dengan lembaga eksternal juga memperkuat kapasitas 

sekolah dalam mempertahankan mutu di tengah keterbatasan anggaran. Penelitian ini 

menegaskan bahwa manajemen pendidikan yang adaptif, berbasis kreativitas, dan didukung 

kolaborasi yang kuat menjadi kunci untuk menjaga mutu layanan pendidikan dalam situasi 

kebijakan efisiensi. Selain itu, fleksibilitas dalam penerapan kebijakan teknis di tingkat satuan 

pendidikan perlu menjadi perhatian agar ruang inovasi tetap terbuka. Penelitian ini memperkuat 

pentingnya manajemen pendidikan yang adaptif dalam menghadapi kebijakan efisiensi anggaran. 

Efisiensi tidak selalu identik dengan pengurangan kualitas, tetapi dapat menjadi ruang bagi 

penguatan inovasi dan kolaborasi. Hasil penelitian ini menambah referensi empiris tentang 

bagaimana satuan pendidikan, khususnya di jenjang PAUD, dapat mempertahankan efektivitas 

layanan melalui optimalisasi sumber daya lokal, kreativitas guru, serta keterlibatan komunitas 

pendidikan. 

 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini telah mengkaji implementasi kebijakan efisiensi anggaran BOS/BOP di RA 

Raudhatul Amin dan dampaknya terhadap kualitas layanan pendidikan. Berdasarkan hasil 

observasi, wawancara, dan studi dokumentasi, dapat disimpulkan bahwa kebijakan efisiensi 

anggaran telah mengubah prioritas pengelolaan dana pendidikan di RA Raudhatul Amin. 

Meskipun proses pencairan dana berjalan lancar, pembatasan ruang penggunaan anggaran 

memaksa sekolah melakukan reposisi program dan penyesuaian skala kegiatan. Secara 

keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa efisiensi anggaran tidak secara langsung 

menghambat pelaksanaan pembelajaran inti, namun berdampak pada terbatasnya pengadaan 

alat peraga edukatif, media pembelajaran baru, dan pengurangan aktivitas luar sekolah. Sekolah 
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menanggapi kondisi ini dengan mengembangkan strategi adaptasi, seperti penguatan skala 

prioritas, pemanfaatan dana alternatif, inovasi media berbahan daur ulang, serta penguatan 

kolaborasi dengan orang tua dan lembaga eksternal. Dengan kata lain, hasil penelitian ini 

memberikan kontribusi dalam memperluas pemahaman tentang bagaimana satuan pendidikan 

anak usia dini dapat mempertahankan mutu layanan dalam situasi keterbatasan anggaran. 

Temuan ini menggarisbawahi pentingnya kreativitas guru, penguatan partisipasi komunitas, dan 

fleksibilitas manajemen sebagai faktor kunci dalam menghadapi tantangan kebijakan efisiensi. Ke 

depan, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi bagaimana strategi adaptasi ini 

dapat diterapkan pada konteks satuan pendidikan lain dengan karakteristik yang berbeda. Selain 

itu, kajian yang lebih mendalam tentang dampak jangka panjang kebijakan efisiensi terhadap 

capaian pembelajaran siswa juga menjadi agenda penting untuk dikaji. 
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